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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan
orang tua dengan perkembangan anak usia dini di TK Kecamatan Sandubaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa di
TK Kecamatan Sandubaya yang berjumlah 638 orang tua, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 51 responden yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner. Teknik analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 dan memenuhi asumsi
linearitas dengan nilai deviation from linearity sebesar 0,191 > 0,05. Uji
hipotesis melalui korelasi Pearson product moment dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara keterlibatan orang tua dengan perkembangan anak usia dini. Koefisien
korelasi sebesar 0,599 menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti
semakin tinggi keterlibatan orang tua maka semakin optimal perkembangan
anak usia dini.
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Usia Dini.

PENDAHULUAN

Masa usia dini merupakan periode yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, karena pada masa ini anak
cepat menangkap segala sesuatu yang dilihat dan
didengarnya (Astini, 2023). Pada fase ini, anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat cepat. Anak usia dini merupakan usia
yang di mana anak-anak dengan mudah
mencerna dan meniru apa yang mereka lihat di
kehidupan mereka (Sativa, 2024). Periode ini
hanya terjadi sekali dalam seumur hidup, yaitu
antara usia 0 hingga 6 tahun, yang sering disebut
sebagai masa emas (golden age). Dilihat dari
tahapan perkembangannya, anak usia dini berada
pada masa emas (Anjani dkk., 2023).

Perkembangan anak usia dini merupakan
fase yang sangat penting dalam kehidupan
seorang anak, karena pada periode ini otak anak
berkembang sangat pesat dan semua aspek
kehidupannya mulai terbentuk. Pada masa ini
anak-anak mengalami proses perkembangan,
seperti perkembangan fisik, perkembangan
kognitif, perkembangan mental, perkembangan
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sosial, perkembangan emosional, maupun
perkembangan moral (Sartini, 2022). Oleh
karena itu, penting bagi orang tua dan lingkungan
sekitar untuk memberikan stimulasi yang tepat
guna mendukung tumbuh kembang anak secara
maksimal (Fitriani & Wulandari, 2022). Jika
stimulus yang diberikan tepat dan memadai,
maka perkembangan anak akan optimal. Namun,
keberhasilan pemberian stimulasi  tersebut
bergatung pada peran lingkungan yakni keluarga.

Keluarga merupakan pondasi terpenting
dalam membentuk anak terutama dalam
mendidiknya (Nopiyanti, 2021). Peran keluarga
sangat penting karena pengaruh utama
perkembangan anak berasal dari lingkungan
keluarganya (Fahruddin, 2018). Dalam keluarga,
anak-anak belajar sifat-sifat mulia, cara
berinteraksi, berkomunikasi, serta memperoleh
keterampilan hidup dan keyakinan (Helmawati,
2020). Keluarga memegang peranan yang sangat
penting dalam pendidikan anak wusia dini,
khususnya orang tua. Orang tua adalah panutan
utama bagi anak-anaknya. Anak meniru perilaku,
sikap, dan gaya komunikasi orang tuanya yang
berdampak besar pada perkembangannya
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(Rahmawati 2023). Oleh karena itu, keterlibatan
orang tua dalam segala aspek kehidupan anak,
memberikan perhatian, bimbingan dan stimulasi
yang tepat, merupakan landasan yang sangat
penting dalam mendukung tumbuh kembang
anak.

Keterlibatan orang tua memegang
peranan penting dalam pendidikan anak usia dini
karena berdampak langsung terhadap seluruh
aspek perkembangan anak (Sururiyah, 2019).
Peran mereka tidak hanya sebagai penyedia
kebutuhan dasar saja, tetapi juga sebagai
pendamping utama dalam  memberikan
rangsangan, kasih sayang, pembiasaan, serta
contoh sikap dan perilaku. Keterlibatan orang tua
menjadi salah satu faktor kunci dalam
mendukung perkembangan anak wusia dini.
Dukungan aktif dari orang tua diharapkan dapat
mendorong optimalisasi kemampuan belajar
anak dan pada akhirnya berpengaruh pada
tahapan perkembangan selanjutnya (Wiguna &
Sunariyadi, 2021). Bukan itu saja, Keterlibatan
orang tua meliputi aspek seperti memberikan
waktu untuk bermain, membacakan buku cerita,
membimbing anak dalam kegiatan belajar,
memberikan arahan yang positif, serta
menciptakan lingkungan aman dan nyaman
untuk anak. Keterlibatan ini memungkinkan
orang tua untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan kontribusi yang berarti bagi
perkembangan anak-anak mereka (Lestari &
Prima, 2020). Tujuannya adalah untuk
mendorong pertumbuhan dan perkembangan
anak melalui kontak antara guru dan orang tua
atau antara orang tua dan guru (Sufiati et al.,
2022).

Berdasarkan pengamatan di berbagai
lembaga PAUD bahwa sebagian orang tua masih
memiliki pemahaman yang minim mengenai
pentingnya  keterlibatan = mereka  dalam
mendampingi tumbuh kembang anaknya.
Banyak orang tua yang menganggap bahwa
perkembangan anak merupakan tanggung jawab
guru. Guru harus memperhatikan dan
memaksimalkan dalam  mengajar  selama
kegiatan belajar mengajar dikelas (Jaelani, 2022).
Akibatnya, orang tua lebih percaya pada sekolah
untuk pendidikan dan perkembangan anak-
anaknya (Wijayanti, 2018). Di sisi lain juga, ada
pula orang tua yang terlalu sibuk dengan
pekerjaannya sehingga tidak memiliki cukup
waktu bersama dengan anaknya. Tidak sedikit
pula yang menyerahkan pengasuhan kepada
kakek-nenek atau pengasuh. Rendahnya peran
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orang tua dalam pendidikan anaknya disebabkan
karena sebagian orang tua merasa terlalu sibuk
bekerja dan tidak memiliki waktu untuk
mengulas kembali apa yang sudah dipelajari
anaknya di sekolah, atau karena orang tua kurang
memahami ilmu yang diajarkan di sekolah dan
menganggap hal tersebut merupakan tanggung
jawab guru. (Irma dkk, 2019).

Kecamatan Sandubaya, sebagai salah
satu kecamatan yang terletak di pusat Kota
Mataram, merupakan daerah dengan tingkat
pertumbuhan penduduk yang pesat, termasuk
keluarga dengan anak usia dini. Keterlibatan
orang tua dalam pengasuhan dapat dilihat dalam
beberapa dimensi, seperti pemberian perhatian,
komunikasi yang terbuka, keterlibatan dalam
kegiatan belajar, serta keterlibatan emosional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam hubungan antara keterlibatan orang
tua dengan perkembangan anak usia dini di
Taman Kanak-kanak yang berada di wilayah
Kecamatan  Sandubaya, Kota  Mataram.
Penelitian ini secara khusus ingin mengungkap
sejauh mana intensitas dan kualitas keterlibatan
orang tua baik dalam bentuk bimbingan di rumah,
partisipasi dalam kegiatan sekolah, maupun
dukungan emosional dan sosial berpengaruh
terhadap berbagai aspek perkembangan anak,
meliputi  perkembangan  kognitif, sosial-
emosional, bahasa, agama, serta motorik. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu
mendorong terciptanya sinergi antara keluarga
dan  satuan pendidikan PAUD  dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
menyenangkan, dan mendukung pencapaian
perkembangan optimal anak usia dini, khususnya
diseluruh kecamatan sandubaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Penelitian ini akan dilakukan di seluruh Taman
Kanak-kanak Kecamatan Sandubaya, Kota
Mataram, Provinsi Nusa Tenggara. Populasi
dalam penelitian ini seluruh peserta didik
berjumlah 638 anak. Sampel penelitian
berjumlah 51 anak. Penentuan jumlah sampel ini
mengacu pada pendapat (Arikunto,2017) yang
menyatakan bahwa jika jumlah populasi lebih
dari 100 orang, maka pengambilan sampel dapat
dilakukan sebesar 10% dari total populasi. Oleh
karena itu, 10% dari 638 adalah sekitar 63,8
dibulatkan menjadi 64 anak. Namun, dalam
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penelitian ini diambil sebanyak 51 anak sebagai
sampel yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik pengumpulan data
dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan melalui wuji normalitas, uji
linearitas, dan uji korelasi
pearson product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada semester
ganjil dengan melibatkan 51 orang tua siswa
yang ada di TK Kecamatan Sandubaya.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa
angket dengan pendekatan metode kuantitatif.

Sebelum angket disebarkan kepada responden,
instrumen terlebih dahulu melalui tahap uji
validitas agar data yang diperoleh benar-benar
valid. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah uji  validitas isi
menggunakan formula Gregory. Adapun hasil uji
validasi isi instrumen oleh ahli memperoleh hasil
sebesar 1 dengan kategori validasi sangat tinggi
sehingga instrumen dapat digunakan dalam
penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif

Adapun analisis deskriptif dari variabel
Keterlibatan Orang Tua dengan perkembangan
anak dapat di lihat pada table sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriprtif Keterlibatan Orang Tua dan Perekembangan Anak

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Keterlibatan Orang Tua 51 24.00 40.00 35.21 3.55
Perkembangan Anak 51 34.00 50.00 42.98 4.11
Valid N (listwise) 51

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa hasil dari jawaban responden tentang
variabel keterlibatan orang tua diperoleh nilai
rata-rata skor sebesar 35,21 dengan standar
deviasi  3,55. Selanjutnya, dari variabel
perkembangan anak dapat diketahui bahwa hasil
dari jawaban responden tentang variabel
perkembangan anak memiliki nilai rata-rata skor
sebesar 42.98 dengan standar deviasi 4.11. Hal
ini menunjukkan adanya variasi yang cukup
besar di antara skor yang diberikan responden.

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas  dilakukan secara
keseluruhan dengan menggabungkan 2 variabel
X dan Y. Dasar pengambilan keputusan
normalitas jika nilai signifikasi > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika nilai signifikasi <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Analisis data pada uji normalitas menggunakan
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 30.
Berikut hasil normalitas Kolmogrov-Smirnov di
sajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas

UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 51
Normal Parameters*P Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,82024304
Most Extreme Differences Absolute 0,065
Positive 0,065
Negative -0,060
Test Statistic 0,065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil
uji normalitas, di peroleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0.200 yang lebih besar dari 0.05. Hasil ini

menunjukkan bahwa residual tidak berbeda
secara segnifikan dari distribusi normal.
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Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memubhi
data parametik maka dilakukan uji linearitas. Uji
linearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah kedua variable, yaitu variable
keterlibatan orang tua dan perkembangan anak
memiliki hubungan yang signifikan linier atau
tidak secara signifikan.

Tabel 3. Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Y *X Between (Combined) 380,215 12 31,684 4,912 0,000
Groups
Linearity 250,432 1 250,432 38,812 0,000
Deviation from 129,783 11 11,798 1,418 0,191
Linearity
Within 240,295 38 6,323
Groups
Total 620,51 50

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji linieritas di
atas diketahui nilai signifikansi deviation from
linieriti sebesar 0.191 yang berarti nilai tersebut
> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
variable tersebut memiliki hubungan yang linier
antara  keterlibatan orang tua  dengan
perkembangan anak.

Uji Analisis Korelasi

Uji korelasi product moment digunakan
untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara
kedua variable yang diteliti. Dasar pengambilan
keputusan korelasi product moment jika nilai
signifikansi <0,05 maka berkorelasi atau terdapat
hubungan yang signifikan dan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak berkolerasi atau
tidak ada hubungan yang signifikan. Adapun
hasil dari uji korelasi product moment sebagai
berikut:

Tabel 4. Uji Korelasi Pearson
Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 .599™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 51 51
Y Pearson Correlation 599" 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 51 51
Berdasarkan hasil Tabel 4 uji korelasi
product moment di atas, diperoleh nilai

signifikansi antara keterlibatan orang tua (X)
dengan perkembangan anak (Y) yaitu sebesar
0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara
keterlibatan orang tua dan perkembangan anak.
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Selain itu, nilai koefisien korelasi product
moment sebesar 0.599 yang menunjukkan bahwa
angka tersebut bernilai positif (+) maka korelasi
product moment yang berarti hubungan tersebut
berjalan searah, semakin tinggi keterlibatan
orang tua maka semakin tinggi pula
perkembangan anak di TK begitupun sebaliknya

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di semua TK yang
berada di Kecamatan Sandubaya tahun ajaran
2025/2026 dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan melibatkan 51 responden yaitu
orang tua siswa. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
keterlibatan orang tua dengan perkembangan
anak usia dini. Hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai 0.200 >
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil analisis
linearitas menunjukkan nilai deviation from
linearity sebesar 0.191 > 0.05 yang berarti
terdapat hubungan linear yang signifikan antara
keterlibatan orang tua dengan perkembangan
anak usia dini.Uji hipotesis dengan metode
korelasi product moment menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara keterlibatan orang tua dengan
perkembangan anak usia dini. Hal ini didukung
oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.599.
Berdasarkan kriteria penafsiran korelasi, nilai
0.599 berada pada rentang 0.40 — 0.599 yang
termasuk dalam kategori sedang menuju kuat.
antara  keterlibatan orang tua  dengan
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perkembangan anak usia dini di TK Kecamatan
Sandubaya.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak merupakan faktor penting dalam
menentukan  keberhasilan  akademik  dan
perkembangan anak, peran orang tua meliputi
komunikasi dengan sekolah, membantu anak
belajar di rumah, berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, dan menciptakan lingkungan rumah
yang kondusif (Epstein, 2018). Keterlibatan
orang tua memiliki fungsi yang sangat vital
dalam mendukung proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Orang tua yang terlibat
secara aktif dalam kehidupan anak, baik dari segi

moral, agama, kognitif, sosial, emosional
maupun akademis, akan memberikan dampak
positif bagi perkembangan anak secara

keseluruhan. Berdasarkan pendapat (Firdaus dan
Ulfa, 2022), kehadiran orang tua dalam
pengasuhan berperan dalam pembentukan
karakter anak, meningkatkan rasa aman, serta
mempererat hubungan emosional antara anak dan
orang tua. Keterlibatan orang tua dalam bidang
pendidikan memiliki hubungan segnifikan
dengan perilaku sosial emosional anak usia dini.
Anak yang mendapatkan dukungan aktif dari
orang tuanya menunjukkan perilaku sosial yang
lebih baik, rasa percaya diri, dan ketterampilan
berinteraksi yang positif (Gustiana dkk, 2022).
Hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua di TK yang
berada di Kecamatan Sandubaya sudah
menerapkan keterlibatan dalam pendidikan anak
usia dini dengan cukup baik. Berdasarkan
kuesioner yang telah disebarkan, sebagian besar
orang tua senantiasa mendampingi anak dalam
kegiatan belajar di rumah, memberikan motivasi,
serta memenuhi kebutuhan belajar sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Dalam pelaksanaan
keterlibatan, orang tua lebih menekankan pada
pemberian dukungan emosional dan dorongan
positif agar anak lebih percaya diri dalam belajar.
Selain itu, orang tua juga berperan aktif dalam
komunikasi dengan guru, schingga proses
pembelajaran di sekolah dapat selaras dengan
pola asuh di rumah. Evaluasi keterlibatan orang
tua terlihat dari kebiasaan mereka memantau
hasil belajar anak melalui buku laporan
perkembangan, serta memberikan umpan balik
kepada guru. Untuk tindak lanjut, sebagian besar
orang tua melakukan pendampingan tambahan di
rumah, seperti membiasakan anak membaca,
menulis, dan berinteraksi dalam lingkungan
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sosial, sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan masing-masing anak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Eva
Gustiana dan Agatha Kristi Pramudika, 2022)
yang menemukan bahwa keterlibatan orang tua di
RA An Nuur Manggari termasuk kategori tinggi
(78,38%) dan berhubungan segnifikan dengan
perilaku sosial emosional anak yang juga tinggi
(54%). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
orang tua dapat membentuk perlaku sosial yang
positif pada anak. Penelitian ini juga konsisten
dengan temuan (Rani Rahmawati, 2023) yang
mengungkapkan bahwa mayoritas orang tua
terlibat aktif dalam proses evaluasi belajar anak
PAUD, meskipun masih ada hambatan berupa
keteratasan waktu, kurangnya pemahaman, dan
komunikasi yang belum optimal. Hal ini
menunjukkan perlunya program peningkatan
literasi orang tua mengenai proses evaluasi
perkembangan anak.

Selain itu keterlibatan orang tua
memberikan dampak  segnifikan terhadap
motivasi belajar anak. Anak-anak dengan orang
tua yang terlibat aktif menunjukkan semangat,
kepercayaan diri, dan partisipasi yang lebih
tinggi dalam kegiatan sekolah (Badriyah dkk,
2025). Penelitian (Wulan dkk, 2024) juga
memperkuat temuan ini dengan bukti adanya
hubungan positif antara keterlibatan orang tua
dengan prestasi belajar anak. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan (Anjani dkk, 2024) yang
menemukan bahwa tingkat keterlibatan orang tua
di delapan lembaga PAUD rata-rata pada
kategori sedang hingga tinggi. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa tren keterlibatan orang
tua di berbagai daerah cenderung positif,
walapun variasi tingkat keterlibatan tetap
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
karakteristik  keluarga. Dengan demikian,
pembahasan ini menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua merupakan faktor penting dalam
perkembangan anak wusia dini. Keterlibatan
tersebut  mencakup  berbagai  dukungan
emosional, pendampingan belajar, komunikasi
efektif dengan guru, serta partisipasi dalam
kegiatan sekolah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
nilai signifikansi antara keterlibatan orang tua
(X) dengan perkembangan anak (Y yaitu sebesar
0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara
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keterlibatan orang tua dengan perkembangan
anak. Selain itu, nilai koefisien korelasi product
moment sebesar 0.599 yang menunjukkan bahwa
angka tersebut bernilai positif (+) maka korelasi
product moment yang berarti hubungan tersebut
berjalan searah, semakin tinggi keterlibatan
orang tua maka semakin tinggi pula
perkembangan anak di TK begitupun sebaliknya.
Diketahui nilai rhiung yang didapat yaitu 0.599
berada di antara koefisien dari 0.40 — 0,599 oleh
karena itu, hubungan keterlibatan orang tua
dengan perkembangan anak berkategori sedang
ke kuat. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
dinyatakan ditolak yang berarti tidak terdapat

hubungan keterlibatan orang tua dengan
perkembangan anak di tolak. Hipotesis
alternative (Ha) diterima, artinya terdapat

hubungan antara keterlibatan orang tua dengan
perkembangan anak usia dini di TK Kecamatan
Sandubaya. Hubungan ini menunjukkan bahwa
semakin baik keterlibatan orang tua yang
dilakukan oleh orang tua, maka semakin positif
perkembangan anak
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